BAB IV
UPAYA MENINGKATKAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PAI
SMP MELALUI MANAJEMEN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
DI BALAI DIKLAT KEAGAMAAN SEMARANG

Setelah data-data tersusun mengenai optimalisasajeraen pendidikan
dan pelatihan kompetensi pedagogik Guru PAlI SMRydirselenggarakan oleh
Balai Diklat Keagamaan Semarang, maka langkah jsétgia adalah melakukan
penganalisaan terhadap data-data tersebut.

A. Perencanaan

Perencanaan adalah penentuan dari apa yang hdaksikdn dan
bagaimana melakukannya. Perencanaan merupakanalamgktama dalam
proses manajemen yang di lakukan oleh orang-oramg ynengatur semua
unsur—unsur organisasi. Keberhasilan perencanaamatsamenunjang
keberhasilan kegiatan manajemen secara keselurubleh, karena itu
perencanaan harus di lakukan dengan sebaik-baiknya.

Dalam perencanaan pendidikan dan pelatihan komgepenlagogik
Guru PAI SMP ini, Balai Diklat Keagamaan Semarangngadakan
penentuan kebutuhan, penyusunan kurikulum, menatapkidyaiswara,
menetapkan peserta diklat, penyusunan anggaram, bpnunjukan panitia
dan pemanggilan peserta.

Temuan yang terjadi pada waktu proses perencanidankbmpetensi
pedagogik Guru PAI SMP yang di selenggarakan lothi diklat keagamaan
semarang sudah bisa meningkatkan kompetensi pg#aGoru PAI SMP,
dapat dilihat beberapa wujudnya yaitu: Balai Dikk#agamaan Semarang
dalam kegiatan perencanaan senantiasa memperhatikdektifitas dan
efisiensi tindakan, hal ini tercermin dalam penantukebutuhan diklat
senantiasa melakukan koordinasi penyusunan pgorkaebutuhan diklat
dengan satuan organisasi dengan wilayah jawa tedgahmenyampaikan

kepada Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamadanjsénya Badan
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Litbang Agama dan Diklat Keagamaan mengadakan rdmatsultasi
perencanaan program diklat guna menyusun priorkk@lutuhan diklat
tersebut. Kemudian bersama biro kepegawaian, l@renganaan, dan terkait
Badan Litbang Agama dan Balai Diklat Keagamaan nadrab usulan
prioritas kebutuhan itu kemudian menjadi prioritagogram diklat dan
ditetapkan oleh Badan Litbang Agama dan Diklat Keagan, berdasarkan
prioritas itu, Badan Litbang Agama dan Diklat Kaagan berkoordinasi
dengan satuan organisasi eselon 1 tingkat GurughA®. Dari serangkaian
kegiatan tersebut akan di tentukan program dildaigydi butuhkan oleh guru
PAI SMP.

Sedangkan dalam penyusunan kurikulum, Balai Diklaagamaan
semarang tidak sembarang dalam menentukan kumkwyang akan di
berikan oleh peserta diklat untuk meningkatkan petansi pedagogik Guru
PAI SMP, ini tercermin dalam proses penyusunanikigdlum selalu
melibatkan pengguna lulusan yakni pihak sekolahptgnGuru PAI SMP
bekerja, panitia diklat, widiyaswara, peserta damai serta tenaga ahli yang
terkait. Metode yang digunakan pun ada bermacanamagar punya serta
diklat tidak jenuh, diantaranya yaitu diskusi,kiek, study banding, simulasi,
bermain peran, dan study kasus.

Selanjutnya untuk meningkatkan kompetensi pedagamiku PAI
dalam menetapkan widiyaswara, Balai Diklat Keagam&amarang telah
mengikuti aturan yang telah di tetapkan oleh pemtehhi bahwasanya Balai
Diklat Keagamaan Semarang menetapkan persyaratlyaswara yaitu :

a. Pejabat fungsional vyaitu pejabat tinggi yang fumgsl paling
bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijaksgesmaerintah.

b. Ahli, maksudnya seseorang ahli dalam suatu bidamggtahuan teoritas
atau para ahli baik yang diperlukan di diklat.

Dengan adanya penetapan dan persyaratan bagi sugyia, di
harapkan proses pembelajaran diklat akan berjaagah baik sesuai dengan

standar yang telah di tetapkan.
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Penulis melihat dalam persiapan diklat kompetemslagogik guru
PAlI SMP yang diselenggarakan oleh Balai Diklat ¢@aaan Semarang,
khususnya dalam penjabaran materi serta bahan-bafeaensi, Balai Diklat
Keagamaan selalu berkoordinasi dengan badan litagaga dan keagamaan
departemen agama dan widyaswara juga ikut sertandpkenjabaran materi
diklat. Dengan demikian materi yang di berikan unpeserta sesuai dengan
yang di harapkan dan memenuhi standar.

Menurut  penulis dalam kegiatan perencanaan dig@sg di
selenggarakan oleh Balai Diklat Keagamaan Semasdalg tercermin system
koordinasi yang baik dan telah membangun langkagkiah sistematis dalam

rangka pencapaian tujuan diklat.

. Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah kegiatan yang dilakukan olelpipém untuk
membimbing, menggerakkan, mengatur segala kegigag telah di beri
tugas dalam melaksanakan suatu kegiatan usahkhssénua direncanakan
kemudian di bagi sesuai dengan job-job masing-rgasimka selanjutnya
adalah melaksanakan apa yang di rencanakan.

Beberapa temuan yang terjadi pada waktu prosesakgsiaan
kompetensi pedagogik guru PAlI SMP dengan di sekraggn oleh balai
diklat keagamaan semarang sudah bisa meningkatkapdtensi pedagogik
Guru PAI SMP, dapat di lihat beberapa wujudnyawait

Dalam pelaksanaan diklat kompetensi pedagogik Geddi SMP,
Balai Diklat Keagamaan Semarang selalu mengilaricana program yang
telah disusun dalam bentuk prosedur tetap, penygéaan Diklat
kompetensi pedagogik Guru PAlI SMP. Hal ini jelasnorgukkan bahwa
Balai Diklat Keagamaan Semarang dalam penyelenggadiklat telah
melakukan system administrasi dengan baik, yakmigeelaan langkah-
langkah diklat secara sistematis dan terarah.

Kemudian dari proses pembelajaran, pelaksanadat di@mpetensi

pedagogik Guru PAI SMP yang di selenggarakan okdhiRliklat keagamaan
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semarang dilakukan secara klasikal yaitu tataRamengan jumlah peserta
40 orang. Dengan menggunakan beberapa media ygmai daenunjang
pembelajaran misalnya OHP dan LCD dengan adanyaanyedhg canggih
dapat meningkatkan kompetensi pedagogik dalam nueggn media
pembelajaran.

Dilihat dari sisi lain, Balai Diklat Keagamaan Seareg dalam proses
pelaksanaan diklat kompetensi pedagogik Guru PAPSMNg mempunyai
tujuan peningkatan kemampuan peserta diklat dalaaksanakan tugasnya
telah melaksanakan pola pembelajaran andagoggadeaik. Widyaiswara
menetapkan metode pembelajaran aktif agar pesestzerapkan metode
tersebut di sekolah-sekolah mereka mengajar. Daramya yaitu: metode
micro teaching dan studi banding.

1. Pengajaran MikronGicro teaching)

Micro teaching diwajibkan atas peserta diklat dalam waktu 15-20
menit secara bergantian. Sebelum pelaksanaeno teaching ini peserta
ditugaskan untuk membuat RPP dan silabus sertab wagnerapkan
metode active learning, setelah selesai peserta diklat yang lainnya
mengevaluasi.

Menurut penulis, dengan adanya kegiatan terselbadrige diklat
akan lebih aktif dalam proses pembelajaran dan tdaun apa kelemahan
serta kelebihan peserta diklat dalam mengajarabyasdi sekolah-sekolah
mereka mengajar tanpa RPP dan silabus, dibuatlapaiperintah dan
tidak dibuat sebelum mengajar. Pada kesempatéat ik semau peserta
sebelum mengajar, diwajibkan membuat RPP dan silagar proses
pembelajaran lebih terarah. Setelah selesai diklaliharapkan peserta
diklat lebih rajin dan terampil dalam mengajar.

2. Studi Banding

Sebelum diklat diakhiri, peserta diklat diajak memgngi
lembaga pendidikan yang lebih maju untuk studi bandKegiatan ini
dimaksudkan untuk mempelajari teori-teori dan mauean hal-hal baru,

ketrampilan yang baru yang bisa diterapkan di s¢kolereka nanti.
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Menurut penulis, dengan adanya kegiatan studi bgnii akan
lebih membuka cakrawala peserta tentang dunia yaag lebih maju,
mereka akan mendapatkan ilmu baru tentang segajamg berhubungan
dengan dunia pendidikan, dari situ yang merekatdlapaisa diambil dari
segi baiknya untuk diterapkan dalam sekolah memneké.

Setelah proses pelaksanaan diklat selesai, kegsalanjutnya adalah
penyerahan sertifikat tanda menjalani diklat. Bkati inipun tidak bisa di
terima oleh setiap peserta yang dapat sertifikiati:ygang mengikuti 95% dari
pelaksanaan diklat. Dengan demikian adanya ketenseperti itu peserta
bersemangat mengikuti kegiatan-kegiatan selamiditd

Dari keseluruhan proses pelaksanaan diklat komgpeteedagogik
guru PAlI SMP yang diselenggarakan oleh diklatglk@@aan semarang ini
menurut penulis bahwa Balai Diklat Keagamaan Semgadapat dikatakan
telah mampu membangun system kerja sama, koorddasipembagian kerja
yang baik. Hal ini dilihat besarnya setiap kegiatpelaksanaan diklat
kompetensi pedagogik Guru PAlI SMP mulai pembukasampsi
pengembalian.

. Evaluasi

Evaluasi dalam hal ini dilakukan dalam rangka méngkegiatan dan
kelemahan sehingga pada akhirnya di buat das&apijeerhadap langkah dan
kebijakan selanjutnya dalam pelaksanaan diklat letemsi pedagogik Guru
PAI SMP.

Temuan yang diperoleh pada waktu proses evalukdsit diompetensi
pedagogik Guru PAlI SMP dapat dilihat wujudnya yaitlegiatan evaluasi
diklat kompetensi pedagogik Guru PAI SMP sudah hisaningkatkan
kompetensi pedagogik Guru PAlI SMP dapat dilihatugioya yaitu Kegiatan
evaluasi diklat kompetensi pedagogik Guru PAI SkRAg diselenggarakan
oleh Balai Diklat Keagamaan Semarang dilaksanakahelum, selama dan
setelah diklat. Tujuannya adalah untuk mengetaljaul mana kegiatan

diklat telah mencapai tujuan.
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Dilihat dari sasaran evaluasi diklat, di Balai RiklIKkeagamaan
telah mencakup keseluruhan komponen diklat yaiseqa, panitia, dan
widyaiswara,. penulis melihat evaluasi yang di kau terhadap peserta
diklat dilaksanakan selama penyelenggaraan dikét, @lan widyaiswara,
pengawas dan panitia diklat. Dalam pelaksanaamuasialerhadap peserta
diklat, sebelum, selama dan sesudah diklat pamwayaswara, dan
pengawas melakukan koordinasi satu sama lain. dethgaikian akan di
ketahui perkembangan pengetahuan dari pesertd.dikla

Sedangkan evaluasi terhadap widyaiswara dilakakaim peserta
diklat setiap kali widyaswara selesai menyampaikeateri diklat. ini di
maksudkan agar widyaiswara apa kekurangan danikelelwidyaiswara
dalam pembelajaran.

Evaluasi terhadap panitia, di lakukan oleh tim nammg dan juga
peserta diklat, bertujuan agar pelayanan terhadegerfa dapat di
tingkatkan. Setelah kegiatan Diklat berakhir. Bdliklat Keagamaan
Semarang melakukan evaluasi lanjutan atau serisgbdi evaluasi
dampak diklat kepada alumni diklat Guru PAI SMP dlab setelah
pelaksanaan diklat di instansi tempat guru PAlbékerja. Kegiatan ini
dilakukan untuk mengetahui apakah peserta diklatemagkan ilmu yang
mereka peroleh di saat diklat, apabila tidak makaupmendapatkan
supervisi.

Menurut penulis, dengan adanya kegiatan evaluaselabe
pelaksanaan diklat ini sangat baik karena denganyadevaluasi dampak
diklat ini Badan diklat akan tahu sejauh mana pasdiklat menerapkan
ilmu / pengetahuan / ketrampilan yang mereka dapapiada saat diklat.
Apabila peserta diklat tidak menerapkannya maka itipanakan
memberikan supervisi, dengan cara peserta disurehihah panitia
mengajar kemudian setelah itu bergantian pesertg yeengajar. Dengan
adanya supervisi ini akan memberikan dampak yarlk) legi peserta,
dengan begitu peserta akan tahu apa saja kekurayegdalam mengajar.

Akan tetapi dalam evaluasi dampak diklat ini maada kendala yaitu
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tidak semua peserta diklat bisa dievaluasi dik&@ma&urangnya jumlah
panitia, tempat bekerja peserta diklat yang jaraknpguh-jauh dan
terbatasnya waktu, sehingga hasil yang didapatkeamig optimal.
Menurut Penulis, dengan adanya system manajemen byaik di
Balai Diklat Keagamaan Semarang dapat menunjangatieeg diklat
meskipun demikian masih ada factor pendukung damghmambat yang
masih perlu jadi perhatian untuk perbaikan di masay akan datang.
a. Faktor Pendukung

- Jumlah widyaiswara yang cukup banyak dengan keahlang
memadai memberikan efek positif terhadap penyel@gm
diklat.

- Asrama diklat di Balai diklat memudahkan dan mergpear
proses pelaksanaan diklat Guru PAI yang sedempaalat.

- Kematangan koordinasi panitia diklat dengan pihiaelp lain
menjadikan kegiatan diklat berjalan dengan baiktdpat waktu.

b. Faktor Penghambat
Beberapa faktor penghambat kurang maksimalnya tegia
diklat Guru PAlI SMP vyang diselenggarakan di Balaikl@

Keagamaan Semarang

- Terbatasnya jumlah buku penunjang materi diklaugaAl SMP
menyebabkan penjelasan dan penugasan-penugasark tida
dilaksanakan secara maksimal.

- Jumlah tenaga teknis dari Kasi Tenaga Teknis agang masih
sedikit menyebabkan kurang optimalnya manajemetatd{®uru
PAI SMP.

- Belum maksimalnya koordinasi antara Balai Diklata@maan
Semarang dengan Kanwil Kementerian Agama dalam hal
rekrutmen peserta diklat.

- Belum maksimalnya sinkronisasi program antara Khnwi
Kementerian Agama dan Balai Diklat Keagamaan Semgara

- Masih adanya peserta diklat yang tidak sesuai aejeges diklat.
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Tentunya dalam pelaksanaan manajemen pendidikan dan
pelatihan kompetensi pedagogik Guru PAI SMP yasgldnggarakan
di Balai Diklat Keagamaan Semarang tidak semulusngya
diperkirakan. Dengan adanya berbagai macam hambgtary
dihadapi Balai Diklat Keagamaan Semarang menjaatiuskeharusan
untuk mengatasi masalah tersebut demi tercapainyean diklat.
Adapun selama ini Balai Diklat Keagamaan Semarasgargiasa
melakukan koordinasi dengan Kanwil Kementerian Agadawa
Tengah dan Yogyakarta serta berkonsultasi dengahdga-lembaga
lain yakni Badan Litbang Agama dan Keagamaan SergarAIN,
UNDIP, dan UNNES.

Menurut penulis, Balai Diklat Keagamaan jauh seimeiklat
Kompetensi Pedagogik Guru PAI SMP perlu menyelesailerlebih
dahulu program diklat dengan pihak kanwil KemeaterAgama dan
dalam pelaksanaannya melibatkan pihak Kanwil Keereart Agama
dan Tim Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaaar agasing-
masing pihak bisa mengetahui dan mengawasi progditat
kompetensi pedagogik guru PAI yang dilaksanakan.



